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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak 

menuju dewasa, sehingga remaja berada di batas antara anak 

dan orang dewasa. Masa remaja datang dengan tugas-tugas 

perkembangan yang harus dilewati. Tugas perkembangan 

remaja terfokus pada mengatasi perilaku yang masih kanak-

kanak dan mereka harus bersiap menghadapi usia dewasa yang 

termasuk mempersiapkan pernikahan atau perkawinan serta 

keluarga.
1
 

Ciri-ciri anak muda adalah memiliki tingkat 

keingintahuan yang baik, haus akan petualangan dan tantangan 

serta kecenderungan untuk mengambil risiko dengan tindakan 

mereka. Remaja merupakan golongan potensial yang perlu 

mendapat perhatian yang serius, sebab remaja merupakan 

golongan yang dianggap berisiko terhadap kesehatan seksual. 

                                                       
1 Thiara Marthince Inarkombu dan Kusmiati Ratriana Yuliastuti 

Endang, “Penyesuaian Perkawinan Pada Perempuan Yang Menjalani 

Pernikahan Dini Di Kabupaten Biak Numfor,” Jurnal Psikosains 18, no. 1 

(2023): 58–72. 
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Remaja memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi, dan minat 

mencoba sesuatu yang baru pada masa pubertas. Pubertas 

menjadi fase puberitas, dimana sikap remaja mengenai seks 

menjadi awal dari masalah serta perilaku seksual pranikah 

sampai hamil hingga perkawinan usia muda.
2
 

Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan 

yang menyatakan “Perkawinan merupakan ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan yang maha esa.” Sebenar perkawinan 

usia muda tidak ada di kamus bahasa indonesia, kata yang 

sering dijumpai biasanya adalah perkawinan di bawah umur, 

tetapi dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang 

Perindungan Anak, dan Undang-Undang No.4 Tahun 1979 

                                                       
2 Andi Fatimah Jamir dan Melda Sambo Layuk, “Teman Sebaya Dan 

Persepsi Remaja Pedesaan Tentang Pernikahan Dini Terhadap Putus Sekolah 

Akibat Kehamilan Pranikah,” JURNAL KESEHATAN PERINTIS (Perintis’s 

Health Journal) 9, no. 2 (2022): 125–126. 
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tentang Kesejahteraan Anak dan juga BKKBN yang sering 

disebut perkawinan usia muda.
3
 

Pernikahan dini seperti fenomena gunung es, yang sedikit 

sekali terekspose akan tetapi sangat marak terjadi di tengah 

masyarakat, baik di kota maupun di desa. Fenomena terjadinya 

pernikahan dini di indonesia banyak disebabkan oleh pola 

persetubuhan romantis pertama yang dilakukan oleh sepasang 

kekasih antara remaja perempuan dan laki-laki sebelum 

menikah, mayoritas para pelaku pernikahan dini terjadi di 

desa, lebih sering pada wanita yang tidak bekerja, wanita usia 

subur yang status sosial ekonominya adalah kurang mampu, 

dan wanita dengan tingkat pendidikan rendah.
4
 Namun 

demikian, ditengah isi penurunan angka perkawinan secara 

nasional hingga 7,5 persen pada tahun 2023, negara indonesia 

ternyata masih dihadapkan oleh berbagai macam permasalahn 

pernikahan usia dini. Sampai saat ini, ratusan ribu anak 

                                                       
3 Evi Syafrida Nasution, “Penyesuaian Diri Dalam Pekawinan Pada 

Remaja Putri Yang Menikah Di Usia Muda,” Jurnal Psikologi Pendidikan Dan 

Pengembangan SDM 8, no. 2 (2019): 68–69. 
4 Eliza Ferawati, Derison Marsinova Bakara, dan Wenny Indah 

Purnama Eka Sari, “Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dampak 

Pernikahan Dini Dalam Kesehatan Reproduksi Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Durian Depun Tahun 2023,” Journal Of Midwifery 12, no. 1 (2024): 2–3. 
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dibawah usia 18 tahun telah melakukan pernikahan dengan 

berbagai alasan, salah satunya adalah kehamilan. 

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS ) beberapa 

waktu lalu, angka perkawinan di bawah umur kembali terjadi 

dalam satu dekade atau 10 tahun terakhir. Setiap tahun terjadi 

perkawinan usia anak di indonesia sekitar 10,5 persen. Tahun 

lalu, tingkat provinsi dengan angka perkawinan usia anak 

tertinggi di Nusa Tenggara Barat 17,32 persen, Sumatera 

Selatan 11,41 persen, dan Kalimantan Barat 11,29 persen. Tak 

heran bila perkawinan anak di indonesia termasuk tertinggi 

secara global. Menurut unicef 2023, Indonesia menempati 

peringkat ke-empat urutan dunia dengan estimasi jumlah anak 

perempuan yang dinikahkan mencapai 25,53 juta jiwa. Angka 

tersebut juga menobatkan Indonesia sebagai negara di ASEAN 

dengan kasus perkawinan anak terbesar.
5
 

                                                       
5 Yosep Budrianto, “Tingginya Angka Perkawinan Usia Anak Di 

Indonesia,” Kompas id, 2024, 

https://www.kompas.id/baca/riset/2024/03/08/tingginya-angka-perkawinan-

usia-anak-di-indonesia. 



5 
 

 
 

 

(Gambar Data statistik pernikahan 1) 

Sumber: GoodStats 

Data gambar tersebut diambil berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) diindonesia, persentase wanita 

berusia 10 tahun ke atas yang pernah kawin menurut usia 

perkawinan pertama pada tahun 2023 dan 2024 yaitu 

persentase pada wanita yang berusia 10-15 tahun pada 2023 

adalah sebesar 8,34% dan menurun pada 2024 sebesar 8,16. 

Lalu, Persentase wanita yang berusia 16-18 tahun pada 2023 

sebesar 25,53% dan menurun pada 2024 menjadi 25,08%." 

Dengan begini, upaya pemerintah dalam menekan angka 

kelahiran pada wanita yang belum matang yaitu di usia 10- 18 

tahun sudah berjalan hanya saja masih belum signifikan. 
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Perkawinan pertama dengan persentase tertinggi adalah wanita 

berusia 19-24 tahun, tahun 2023 adalah 49.01% dan pada 2024 

ini meningkat menjadi 49.58%. Wanita dengan usia 25 tahun 

ke atas dengan usia perkawinan pertama tahun 2023 adalah 

17.12% dan tidak ada perubahan signifikan pada tahun 2024, 

yang mengalami kenaikan sebesar 17.18%.
6
 

Pengadilan Tinggi Agama (PTA) Provinsi Bengkulu, 

mencatat peningkatan pernikahan dikalangan anak-anak yang 

berusia dibawah 19 tahun yang dikeluarkan oleh dispensasi 

kawin di wilayah Provinsi Bengkulu dalam lima tahun terakhir 

mencapai angka 4.291 kasus. Di tahun 2023 kasus pernikahan 

anak atau dibawah umur terdapat 926 kasus.  Berdasarkan 

dispensasi kawin yang dikeluarkan oleh Pengadilan Agama 

(PA), wilayah Manna kabupaten Bengkulu Selatan menjadi 

yang terbanyak atau tertinggi di Provinsi Bengkulu adalah 

sebanyak 183 kasus dan 930 kasus dalam lima tahun terakhir. 

Lalu PA Curup Rejang Lebong sebanyak 93 kasus dan 419 

                                                       
6 Putri, “Melihat Data Seputar Pernikahan Dini Dan Kehamilan 

Pertama Pada Wanita Indonesia,” GoodStats, 2024, 

https://goodstats.id/article/pernikahan-dini-dan-kehamilan-pertama-pada-

wanita-berusia-10-tahun-ke-atas-dampak-dan-solusinya-KXPyw. 
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kasus lima tahun terakhir. Kemudian di PA Arga Makmur 

Bengkulu Utara ada 149 kasus dan 658 kasus dalam lima 

tahun terakhir, PA Kota Bengkulu 69 kasus dan 375 kasus 

dalam lima tahun terakhir, PA Mukomuko 53 kasus dan 268 

kasus dalam lima tahun terakhir, PA Bintuhan atau Kaur 43 

kasus dan 252 kasus dalam lima tahun terakhir, PA Tais 

Bengkulu Utara 184 kasus dan 252 kasus dalam lima tahun 

terakhir, PA Kepahiang mencapai 90 kasus dan 541 kasus 

dalam lima tahun terakhir sedangkan di PA Lebong 62 kasus 

dan 269 kasus dalam lima tahun terakhir.
7
 

Berdasarkan hasil dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Kaur pada bulan maret tahun 2022, persentase 

perempuan di kabupaten Kaur yang melakukan pernikahan 

pertamanya sebelum mencapai usia 19 tahun sebesar 45,62 

persen.
8
 Jumlah kasus dispensasi pernikahan dini di 

                                                       
7 Bisri, “Perkawinan Anak Di Bengkulu Tinggi, Capai 4.291 Kasus 

Dalam Lima Tahun Terakhir,” rri.co.id, 2024, 

https://rri.co.id/index.php/daerah/518283/perkawinan-anak-di-bengkulu-tinggi-

capai-4-291-kasus-dalam-lima-tahun-terakhir. 
8 Alicia Steffanni Br Nadeak, Indikator Kesejahteraan Rakyat 

Kabupaten Kaur (Kaur: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kaur, 2022). 
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Kabupaten Kaur menurun pada tahun 2024. Pengadilan Agama 

(PA) Bintuhan mencatat sebanyak 48 kasus dispensasi 

pernikahan dini pada tahun 2024, jumlah ini lebih rendah 

dibandingkan tahun 2023 yang tercatat lebih dari 50 kasus. 

Meskipun adanya penurunan, pada awal tahun 2025 sudah 

tercatat bahwasanya sekitar 11 kasus dispensasi pernikahan 

dini yang sedang ditangani oleh Pengadilan Agama (PA) 

Bintuhan Kabupaten Kaur.
9
 Berikut rincian detail kecamatan 

terjadi kasus pernikahan dini, meliputi di kaur selatan ada 4 

peristiwa pernikahan dibawah umur yaitu semidang gumai, 4 

peristiwa diikuti padang guci hilir, 2 peristiwa di kaur utara 

dan di desa tetap 2 peristiwa dan juga di kelam tengah 1 

peristiwa, serta di padang guci hulu 1 peristiwa, dan desa maje 

1 peristiwa.
10

  

Melihat iberbagai ifenomena iyang ibanyak iterjadi 

idikalangan iremaja isekarang imaraknya ipernikahan idini, 

                                                       
9 Rega Jusa, “Awal Febuari 2025, Sudah 11 Perkara Dispensasi 

Pernikahan Dini Di Kaur,” Radar Kaur, 2025, 

https://radarkaur.bacakoran.co/read/17203/awal-februari-2025-sudah-11-

perkara-dispensasi-pernikahan-dini-di-kaur#goog_rewarded. 
10 Surlili, “Kemenag Kaur Catat 19 Kasus Pernikahan Dini,” rri.co.id, 

2024, https://www.rri.co.id/daerah/1011256/kemenag-kaur-catat-19-kasus-

pernikahan-dini. 
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idimana ipernikahan idini iyang isering idilakukan ioleh iremaja 

idibawah iumur. iPernikahan idini iini idipengaruhi ioleh ibanyak 

ifaktor idiantaranya iadalah ikehamilan ipranikah iatau ihamil 

idiluar imenikah, itingginya iterhadap ikekurangan idalam 

ipengetahuan iremaja imengenai idampak ipernikahan idini, 

iadanya iseks ibebas iyang imengakibatkan ikehamilan, 

irendahnya itingkat ipendidikan imaupun ipengetahuan 

iorangtua, ianak idan imasyarakat. iRendahnya itingkat 

ipengetahuan iremaja itentang ipernikahan idini, ipara iremaja 

imerasa itidak iperlu itahu iberbagai idampak inegatif idari 

ipernikahan idini.
11

 iPernikahan idini itidak ihanya iterjadi ikarena 

ifaktor ipergaulan ibebas, itetapi ijuga idipengaruhi ioleh ifaktor 

ibudaya isetempat. iBudaya imembentuk ikebiasaan isosial iyang 

iterus iberubah iseiring iwaktu. iKebiasaan iini imuncul idari 

iinteraksi isosial idan ipandangan iindividu idalam isuatu 

ikelompok, iyang ikemudian iberkembang imenjadi isistem 

isosial ibudaya, idan ijuga idipengearuhi ioleh ifaktor iekonomi 

                                                       
11

 iElsa iNoftalina, iRini iSulistiawati, idan iSaudah, i“Efektivitas 

iBooklet iTerhadap iPengetahuan iDan iSikap iRemaja iPutri iTentang iDampak 

iPernikahan iDini iDi iKecamatan iJawai iKabupaten iSambas,” iJIDAN iJurnal 

iIlmiah iBidan i7, ino. i2 i(2023): i1–2. 
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iyang irendah iyang idapat imengakibatkan ipernikahan idini. 

iPerempuan ikerap imenjadi isasaran ikritik iatas iterjadinya 

ipernikahan idini iyang idisebabkan ioleh ikehamilan idi iluar 

iikatan iperkawinan. 

Pernikahan idini isering ikali iberdampak ipada ikehidupan 

isosial idan ipsikologis iperempuan iyang imenikah imuda. 

iMereka ibisa imengalami itekanan imental iakibat istigma idan 

idiskriminasi idari ilingkungan, itermasuk ikomentar inegatif 

iyang imembuat imereka imerasa imalu iatau iterasing. iKesulitan 

idalam ibergaul idengan imasyarakat idapat imenyebabkan 

iisolasi isosial idan imempengaruhi ikesejahteraan ipsikologis, 

imeningkatkan irisiko istres, ikecemasan, idan idepresi. iSelain 

iitu, ipernikahan idini ijuga idapat iberpengaruh ipada ikondisi 

iekonomi ikeluarga. iAkibatnya, imereka isering ikali ibergantung 

isecara ifinansial ipada ipasangan iatau ikeluarga imereka, iyang 

ibisa imenyebabkan iketidakmandirian iekonomi idan 

iketerbatasan idalam imengambil ikeputusan ifinansial. 

iKetergantungan iekonomi iini idapat iberujung ipada imasalah 

idalam irumah itangga, iseperti ikesulitan imemenuhi ikebutuhan 
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ihidup isehari-hari iatau ibahkan ipeningkatan irisiko ikemiskinan 

idalam ikeluarga. iKurangnya ipendapatan itetap ijuga ibisa 

imempengaruhi ikualitas ihidup imereka, itermasuk iakses 

iterhadap ilayanan ikesehatan, ipendidikan iuntuk ianak-anak, 

idan ipeluang iuntuk imeningkatkan itaraf ihidup isecara 

ikeseluruhan. iDalam ibanyak ikasus, iperempuan iyang imenikah 

imuda imemiliki ilebih isedikit ipeluang iuntuk imengembangkan 

ipotensi idiri idan imencapai ikesejahteraan ifinansial, isehingga 

ipernikahan idini iberkontribusi iterhadap isiklus iekonomi iyang 

ikurang istabil idalam ikeluarga idan imasyarakat.
12

 

Situasi iini imenunjukan ibahwa idampak inyata idari 

ipergaulan ibebas idan ikurangnya ilangkah-langkah idalam 

imenjaga ikehormatan iseseorang. iDalam iQ.S iAn-Nur iayat i3, 

iAllah iSWT. iTelah imemberi ipetunjuk itentang ipentingnya 

imenjaga idiri idan ikemurnian idalam ihubungan. i 

اويِْ  iْْيىَ كِحْ iْلiَْْالَسَّ iْْاوَْ iْزَاويِةَ iْْالَِّ
رِكَة   ش  اويِةَ iْْم  السَّ هَا iْْلiَْْوَّ iْْيىَ كِح  ْزَانْ iْالَِّ

i َْْاوi
رِك ْ  ش  مiَْْم  ر ِ مِىيِ هiَْْعَلىiَْذٰلِكiَْْوَح  ؤ  i٣۝ْال م   

                                                       
12

 iJunita iFriska iet ial., i“Analisis iSosial iEkonomi iDampak 

iPernikahan iDini iDikalangan iRemaja,” iJurnal iHukum, iPendidikan iDan 

iSosial iHumaniora i2, ino. i(2025) i: i41–47. 
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Artinya: iPezina ilaki-laki itidak ipantas imenikah, ikecuali 

idengan ipezina iperempuan iatau idengan iperempuan imusyrik 

idan ipezina iperempuan itidak ipantas imenikah, ikecuali idengan 

ipezina ilaki-laki iatau idengan ilaki-laki imusyrik. iYang 

idemikian iitu idiharamkan ibagi iorang-orang imukmin. i
13

 

 Ayat iini imenegaskan ibahwa izina iitu iadalah isuatu 

iperbuatan itercela iyang imerendahkan imartabat ipelakunya 

iserta iorang-orang iterdekatnya. iDalam iayat iini, idijelaskan 

ibahwa iseorang ilaki-laki ipezina iakan iberpasangan idengan 

iperempuan ipezina, iatau idengan iseseorang iyang itidak 

iberiman idan itidak imematuhi iaturan iAllah. iBegitu ipula 

isebaliknya, iperempuan ipezina iakan idipasangkan idengan 

ilaki-laki ipezina iatau ilaki-laki imusyrik. 

Kesadaran idiri iyang itelah imemasuki iusia idewasa 

iseharusnya idapat imemprediksi irisiko iyang iterjadi ibila 

imelakukan ihubungan iseksual isebelum imenikah iseperti 

ikehamilan, ipernikahan imuda, ipenyakit imenular iseksual 

                                                       
13

 iKementerian iAgama iRepublik iIndonesia, iTIKRAR iAL-QURAN 

iHAFALAN iTAJWID iDAN iTERJEMAH i(Bandung: iSygma iCreative iMedia 

iCorp, i2017): i350. 
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i(PMS), iserta icitra inegatif idi ilingkungan isosial. iPada 

iumumnya imasalah idalam irumah itangga idialami ioleh 

iperempuan ikarena iperempuan icenderung ilebih ibanyak 

imenggunakan iperasaan idan idapat imenunjukkan itanda-tanda 

iemosi isaat imenghadapi imasalah iseperti itakut, icemas, istres, 

ibingung idan ikecewa. iHal iini idapat iterjadi ikarena iusia iemosi 

imasa iremaja iyang ibelum imapan isehingga iberdampak ipada 

ikemampuan iyang ibelum imatang idalam imenyelesaikan 

imasalah.
14

 

Secara iumum, ikasus ipernikahan iusia ianak iini iseringkali 

iberpotensi imenimbulkan igangguan ikesehatan ipsikis iatau 

imental ipada ipara iwanita. iSalah isatunya imembuat ianak 

imuda irentan imenjadi ikorban ikekerasan idalam irumah 

itangga, idengan itidak imemiliki ipengetahuan ibagaimana 

icaranya iuntuk iterlepas idari isituasi itersebut. iFakta iyang 

iditemukan, ibahwa ianak iyang imenjadi isaksi ikasus ikekerasan 

idi irumah, iakan itumbuh idewasa idengan imengalami ikesulitan 

                                                       
14

 iPaula iLaudira iArum iPertiwi idan iEmmanuel iSatyo iYuwono, 

i“Strategi iCoping iPada iRemaja iPerempyan iYang iMenikah iUsia iDini i(Studi 

iKasus iPada iRemaja iPerempuan iDi iKecamatan iKalirejo, iLampung iSelatan),” 

iJurnal iPsikologi iMalahayati i6, ino. i2 i(2024): i233–235. 
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ibelajar idan imemiliki iketerampilan isosial iyang iterbatas. 

iSelain iitu, imereka iakan iterkena imasalah iperilaku iberisiko 

idepresi, idan igangguan ikecemasan iyang iberat isepanjang 

ihidup imereka. iTidak ihanya iitu, imasalah itersebut ipaling 

iberat idirasakan ioleh ianak iyang imasih imemasuki iusia ibelia 

iatau iawal idewasa. iDalam ipada imasa iawal idewasa iseorang 

iindividu iharus ibergaul idan imenyesuaikan idiri iserta 

iberadabtasi idengan iberbagai imasyarakat idan ilingkungan 

isekitarnya.
15

 

Hidup idan iberadabtasi idikalangan imasyarakat itidak 

ipernah iterhindar idan iterlepas idari iindividu idalam 

ipenyesuaikan idiri idengan ilingkungan. iPenyesuaian idiri 

imerupakan iproses ipsikologis iyang idirasakan idan idilakukan 

isaat iseseorang imenyelaraskan iatau imengatur ikembali 

isejumlah ituntutan idan itekanan iyang imembentang ihubungan 

iantara idirinya idengan i ilingkungannya idan isebaliknya, iyang 

                                                       
15

 iSalahudin iLiputo, i“Sosialisasi iPendidikan iPranikah iPencegahan 

iPerkawinan iAnak iDitinjau iDari iPerspektif iAgama, iPsikologi iDan 

iKesehatan,” iJurnal iPengabdian iKepada iMasyarakat i1, ino. i1 i(2022): i1–2. 
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imencakup ikepribadian iindividu idalam iberinteraksi idengan 

ikehidupan idi isekelilingnya.
16

 

Beberapa iada iyang imenyebutkan ibahwa ikemampuan 

ipenyesuaian idiri iadalah isalah isatu iciri ipokok idari 

ikepribadian iyang isehat, iyakni imemiliki ikemampuan iuntuk 

imenyesuaikan idiri isecara iharmonis, ibaik ikepada idiri isendiri 

imaupun ilingkungannya. iPenyesuaian ijuga idisebut iadaptasi 

idalam iistilah ibiologi, isedangkan idalam ipsikologi idisebut 

iadjustment. iAdjustment iitu isendiri iadalah imencari iindividual 

idiri iuntuk imendapati ikesamaan iantara ikeadaan idirinya 

idengan ituntutan ilingkungannya. iManusia isebagai ispesies 

iwajib iberadaptasi idengan ilingkungan isosial, ikejiwaan, idan 

ifisika ilingkungannya. iDimana ikehidupan iterus imendorong 

imanusia iuntuk iterus iberadaptasi itumbuh idan iberkembang.
17

 

iFenomena ipernikahan idini ikarena ikehamilan ipranikah itidak 

ihanya iterjadi idi iDesa iPadang iLeban isaja. iBanyak idaerah 

                                                       
16

 iJihan iHakim iet ial., i“Penyesuaian iDiri iDalam iPernikahan 

iPerempuan iEtnis iArab iYang iDijodohkan iOleh iOrang iTua,” iJurnal 

iPSIMPHONI i4, ino. i2 i(2023): i74–76. 
17

 iMukri iWahyudi idan iSawi iSujarwo, i“Penyesuaian iDiri iPasangan 

iPernikahan iDini i(Studi iFenomenologi iPada iPasangan iSuami iIstri iDI iDesa 

iKayu iArabatu),” iGUIDENA: iJurnal iIlmu iPendidikan, iPsikologi, iBimbingan 

iDan iKonseling i13, ino. i2 i(2023): i523. 
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ilain i, iterutama idi ipedesaan, imengalami ihal iyang isama. iOleh 

ikarena iitu, ipenelitian iini idiharapkan ibisa imemberikan 

igambaran iyang ilebih iluas itentang ibagaimana iistri iyang 

imenikah idini ikarena ikehamilan ipranikah imenyesuaikan idiri, 

ibaik idari isisi itantangan ipribadi imaupun itekanan idari 

ilingkungan isekitar. 

Berdasarkan ihasil iwawancara iawal ioleh iKepala iKUA idi 

iDesa iPadang iLeban, iKecamtan iTanjung iKemuning 

iKabupaten iKaur ibahwasanya iPernikahan idini iatau iyang 

imenikah idibawah iumur, iyang itercatat idi ipengadilan iagama 

iyaitu idari itahun i2020 iberjumlah i19 ikasus, ipada itahun i2021 

itercatat i10 ikasus, ipada itahun i2022 itercatat i3 ikasus, ipada 

itahun i2023 itercatat i5 ikasus, ipada itahun i2024 itercatat i4 

ikasus idan ipada itahun i2025 iyang itercatat i3 ikasus.
18

 

Dalam konteks pernikahan dini akibat kehamilan 

pranikah, perempuan yang kemudian berstatus sebagai istri 

cenderung menjadi pihak yang paling merasakan dampak 

secara langsung. Istri yang menikah pada usia remaja tidak 
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hanya mengalami perubahan status dari seorang anak menjadi 

pasangan hidup, tetapi juga seringkali langsung memikul 

peran sebagai ibu dalam waktu yang bersamaan. Perubahan 

peran yang terjadi secara cepat tersebut menuntut adanya 

kesiapan emosional, psikologis, sosial, dan ekonomi yang 

pada kenyataannya belum sepenuhnya matang. Selain itu, 

perempuan lebih rentan menghadapi stigma sosial, tekanan 

dari lingkungan, ketergantungan ekonomi, serta risiko 

kesehatan reproduksi dibandingkan laki-laki dalam situasi 

yang sama. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara 

lebih mendalam bagaimana proses penyesuaian diri istri dalam 

menjalani pernikahan dini akibat kehamilan pranikah, karena 

kemampuan penyesuaian diri tersebut sangat menentukan 

keberlangsungan kehidupan rumah tangga serta kesejahteraan 

psikologisnya. 

Hal iinilah iyang imenjadi ialasan ipenulis iuntuk ilebih 

ilanjut imemahami ikasus iyang iterjadi idimana ipada iusia 

ipernikahan iyang imasih imuda iyaitu ipada ipada iusia iremaja 

idengan iumur ipernikahan iyang imasih imuda imemiliki ibanyak 
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itanggung ijawab isalah isatunya iyaitu iharus ibertanggung 

ijawab isebagai iseorang iistri idan imemiliki ianak idalam iusia 

iyang imasih isangat imuda, imaka iharus imenanggulangi 

imasalah ikesehatan imental idan iemosional, ikekerasan idalam 

irumah itangga iserta imasalah iperekonomian. iDalam ihal iini 

ipenulis itertarik iuntuk imeneliti itentang i“Penyesuaian idiri 

iistri idalam ipernikahan idini iakibat ikehamilan ipranikah 

i(Studi ikasus idi idesa ipadang ileban, ikecamatan itanjung 

ikemuning) i” 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idiatas, imaka irumusan 

imasalah idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagaimana ipenyesuaian idiri iistri idalam ipernikahan idini 

iakibat ikehamilan ipra-nikah? 

2. Faktor iapa isaja iyang imempengaruhi ipenyesuaian idiri 

iistri idalam ipernikahan idini iakibat ikehamilan ipranikah? 

C. Tujuan iPenelitian 

Adapun itujuan idari ipenelitian iini iyaitu: 
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1. Utntuk imengetahui ibagaimana ipenyesuaian idiri iistri 

idalam ipernikahan idini iakibat ikehamilan ipra-nikah 

2. Untuk imengetahui iapa isaja ifaktor iyang imempengaruhi 

ipenyesuaian idiri iistri idalam ipernikahan idini iakibat 

ikehamilan ipranikah i(Studi ikasus idi idesa ipadang ileban, 

ikecamatan itanjung ikemuning, ikabupaten ikaur) 

D. Batasan iMasalah 

Agar ihasil idari ipenelitian iini ilebih iterarah idan ilebih 

ifokus ipenelitian ipada ipenyesuaian idiri iistri idalam 

ipernikahan idini iakibat ikehamilan ipra- inikah i(Studi ikasus idi 

idesa ipadang ileban, ikecamatan itanjung ikemuning, ikabupaten 

ikaur) 

E. Manfaat iPenelitian 

Penelitian iyang iakan idilaksanakan iini idiharapkan idapat 

imemberikan imanfaat iantara ilain: 

1. Manfaat iTeoritis 

Penelitian iini idapat iberguna iuntuk ipengembangan 

iilmu ipsikologi ikhususnya ipada ibidang ipsikologi isosial 

idan ipsikologi iperkembangan isehingga idari ipenelitian iini 
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idapat idijadikan isebagai ibahan iacuan iatau ipembanding 

ioleh ipenelititian ilain idan ijuga imewarnai iteori ibaru ipada 

ipsikologi isosial idan ipsikologi iperkembangan ikhususnya 

itentang ipenyesuaian idiri iistri idalam ipernikahan idini 

iakibat ikehamilan ipra-nikah. 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi iremaja 

Pada iumumnya iharapannya iuntuk ipara iremaja 

iumumnya idapat imengetahui ilebih idalam itentang 

ipendidikan iseks isecara imendetail iagar itidak ibenar-

benar iterjadi ihal iyang itidak iinginkan iatau itepatnya 

ihamil idi iluar inikah. 

b. Bagi iremaja iyang ihamil ipranikah 

Hasil idari ipenelitian iini idiharapkan isebagai 

ipengetahuan iuntuk ipara iremaja iyang ihamil ipranikah 

idapat imenyesuaikan idirinya idengan ibaik. 

c. Bagi ilingkungan idan ikeluarga 

Pada iumumnya idiharapkan ikepada ikeluarga idan 

ilingkungan isekitarnya idapat imendukung iremaja iyang 
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itelah ihamil ipranikah iyang isudah iberstatus ibaru 

imenjadi iistri, isehingga idengan ipelajaran iini iremaja 

iyang ihamil ipranikah idapat ibersosialiasi isecara 

imudah. 

d. Bagi iprogram istudi ibimbingan idan ikonseling iislam 

Dapat imenjadi ibahan ibacaan idan ireferensi iuntuk 

imengetahui itentang ipenyesuaian idiri iistri idalam 

ipernikahan idini iakibat ikehamilan ipra-nikah. 

e. Bagi iPeneliti 

Sebagai isumber ipenulisan ikarya iilmiah idan 

isebagai isumber ipengetahuan, ipengalaman iserta 

iinformasi. iDiharapkan ihasil idari ipenelitian iini idapat 

idigunakan iuntuk imeningkatkan ipengetahuan 

iakademik idan ijuga isebagai isalah isatu isyarat 

ikelulusan iuntuk istudi istara i1 iprogram istudi 

ibimbingan idan ikonseling iislam. 

F. Kajian iPenelitian iTerdahulu 

Kajianj ipertama, iyang idilakukan ioleh iRatna iYuli 

iKartika iSari idan iMuhammad iSyafiq i(2022) iyang iberjudul 
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i“Penerimaan iDiri iRemaja iPerempuan iYang iMenikah iDini 

iKarena iHamil”. iHasil idari ipenelitian iini idapat idisimpulkan 

ibahwa ipartisipan iyang ihamil ipranikah ikemudian imenikah idi 

iusia idini imemiliki ipenerimaan idiri iyang icukup iberbeda idi 

iusia ipernikahanya ikurang idari idua itahun. iSalah isatu 

ipenyebab iadanya ipernikahan idini iadalah ikarena ihamil idiluar 

inikah. iDimana inegatif iemosi-emosi imuncul isebagai iakibat 

ihamil idiluar inikah. iSeperti iadanya iperasaan itakut, ibersalah, 

imalu, iputus iasa, itidak iberguna idan itidak ipercaya idiri.
19

 

Persamaan ipenelitian iini isama-sama imembahas itentang 

ipernikahan idini iakibat ikehamilan idiluar inikah idan ijenis 

ipenelitian isama-sama imenggunakan ipenelitian ikualitatif 

idengan ipendekatan istudi ikasus. iAdapun iperbedaan idari 

ipenelitian iini imenggambarkan ipenerimaan idiri iremaja 

iperempuan iterhadap ikehamilan idiluar inikah isedangkan 

ipeneliti imenggambarkan ipenyesuaian idiri iistri idalam 

ipernikahan idini iakibat ikehamilan ipranikah. 
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 iRatna iYuli iKartika iSari idan iMuhammad iSyafiq, i“Penerimaan 

iDiri iRemaja iPerempuan iYang iMenikah iDini iKarena iHamil,” iJurnal 

iPenelitian iPsikologi i9, ino. i2 i(2022): i155–171. 
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Kajian ikedua, iyang idilakukan ioleh iSanti iLestari i(2021) 

iyang iberjudul i“Penyesuaian idiri ipada iremaja ihamil 

ipranikah”. iHasil idari ipenelitian iini idapat idisimpulan iyakni 

iseorang iremaja iyang imengalami ihamil ipranikah, idari isini 

iberarti ipermasalahan ipada isubjek isatu imeskipun idibawa 

idengan iberat ihati idan isusah ipayah ihidup iharus itetap isadar 

ibahwa itanggung ijawabnya isudah imulai ilebih ibertambah, 

idari isegi ipikiran, isubjek isudah itidak imemikiri inasibnya 

iakan itetapi isudah imemikirkan inasib ianaknya inanti. 

iSedangkan ipada iSubjek idua ipembungkusan ikesalahanya 

idengan isubjek iyaitu isebjek imudah imarah idengan imasalah 

iyang isepeleh, imudah isekali imenyalahkan ipermasalahanya 

ipada iorang ilain. iDulu isubjek isangat iramah, ibanya iteman, 

iakan itetapi isekarang isubjek ipendiam idan isangat imudah 

imarah.
20

 

Persamaan ipenelitian iini isama-sama imeneliti 

ipenyesuaian idiri iakibat ikehamilan ipranikah idan 

imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif. iAdapun 
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 iSanti iLestari, i“Penyesuaian iDiri iPada iRemaja iHamil iPranikah 

i[Skripsi iSarjana]” i(Universitas iSemarang, i2021). 
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iperbedaan idari ipenelitian iini iadalah ipada iremaja isedangkan 

ipeneliti ipada iistri idan ipenelitian iini idilakukan ipada iera 

icovid-19 isedangkan ipeneliti idilakukan idi idesa ipadang ileban, 

ikecamatan itanjung ikemuning, ikabupaten ikaur. 

Kajian iketiga, iyang idilakukan ioleh iYana iMalinda 

i(2021) iyang iberjudul i“Penyesuaian idiri ipada iremaja iputri 

iyang imenikah imuda”. iHasil idari i ipenelitian iini idapat 

idisimpulkan ibahwa iaspek itentang ipenyesuaian idiri ipada 

isubyek isebagai iremaja iputri iyang imenikah imuda iadalah 

iprespesi iyang iakurat iterhadap irealita. iPenyesuaian idiri ipada 

isubyek idapat iberjalan idengan ibaik iapabila iremaja iputri 

imemiliki ipandangan iyang iakurat iterhadap irealita, 

ikemampuan imengatasi itekanan iatau istres idan ikecemasan, 

igambaran idiri iyang ipositif, ikemampuan iberkespresif, idan 

ihubungan iinterpersonal iyang ibaik. iFaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ipenyesuaian idiri ipada irejama iputri iyang 

imenikah imuda iadalah ifaktor ihubungan iorang itua-anak, 

ifaktor ipikiran ikeluarga, ifaktor iemosional ikeluarga. iDimana 

idapat idilihat idari imasing-masing ifaktor itersebut isangat 
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iberpengaruh ipada ipenyesuaian idiri ipada iremaja iputri iyang 

imenikah imuda.
21

 

Persamaan ipenelitian iini isama-sama imeneliti itentang 

ipenyesuaian idiri idalam imenikah imuda idan isama-sama 

imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif. iAdapun 

iperbedaan idari ipenelitian iini ipada ipokok ipembahasan iyang 

imendalami itentang ipenyesuaian idiri ipada iremaja iputri iyang 

imenikah imuda isedangkan ipeneliti imendalami itentang 

ipenyesuaian idiri iistri idalam ipernikahan idini iakibat 

ikehamilan ipranikah. 

G. Sistematika iPenulisan 

Bab iI: iBerisi itentang ipendahuluan iyang imembahas itentang 

ilatarbelakang ipenelitian, irumusan imasalah 

ipenelitian, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, 

ibatasan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, ikajian 

ipenelitian iterdahulu idan isistematika ipenulisan. 
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Bab iII: iBerisi itentang ilandasan iteori, iterdiri idari ipenjelasan 

ipengertian ipenyesuaian idiri iistri idalam ipernikahan 

idini iakibat ikehamilan ipranikah. 

Bab iIII: iBerisi itentang imetode ipenelitian idengan isub ibab 

ipendekatan idan ijenis ipenelitian, iwaktu idan ilokasi 

ipenelitian, iinforman ipenelitian, isumber idata 

ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata,teknik 

ikeabsahan idata idan iteknik ianalisis idata. 

Bab iVI i: iHasil ipenelitian idan ipembahasan imenjelaskan 

imengenai ideskripsi itempat ipenelitian, ideskripsi 

iinforman ipenelitian, ihasil ipenelitian, imemaparkan 

idata idan ifakta ipenelitian, iselanjutnya iuraian 

isecara isistematis ipengolahan idata ihasil ipenelitian 

isesuai ipermasalahan iyang idikaji ipeneliti 

iberdasarkan imetode idan ipendekatan ipenelitian. 

Bab iV i: iBerisi itentang ikesimpulan idan isaran 

 


